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ABSTRAK

Lutfi Rodika Ansyari 220101020531.Program berbicara Bahasa
Arab di  Pondok  Pesantren  Yanabi
Hj.Norlaila ,M.Ag,M.Pd Pembimbing: Dr.
Pada Program Studi Pendidikan Bahasa Arab,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN

Antasari Banjarmasin.

Kata Kunci: Program Bahasa Arab, Maharah Kalam, Bi’ah Lughawiyyah,
Evaluasi CIPP, Pondok Pesantren Yanabi

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya keterampilan berbicara
bahasa Arab (maharah al-kalam) dalam pembelajaran di pesantren sebagai sarana
utama komunikasi. Pondok Pesantren Yanabi menerapkan program “Berbicara
Bahasa Arab di Semua Tempat” untuk menciptakan lingkungan berbahasa Arab
(bi’ah lughawiyyah). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan
program tersebut menggunakan model CIPP yang meliputi aspek context, input,
process, dan product.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek
penelitian terdiri dari guru dan santri yang terlibat dalam program bahasa Arab.
Data dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program telah dirancang sesuai
dengan tujuan pesantren dan didukung oleh berbagai komponen seperti tenaga
pengajar dan kegiatan kebahasaan. Pelaksanaan program dilakukan melalui
pembiasaan komunikasi harian, pemberian mufradat, dan kegiatan muhadatsah.
Program ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan keberanian dan
kemampuan berbicara santri. Namun, masih terdapat beberapa kendala seperti
keterbatasan kosakata, kurangnya kepercayaan diri, serta belum meratanya
pelaksanaan program di seluruh lingkungan pesantren. Oleh karena itu, diperlukan
evaluasi dan pengembangan berkelanjutan agar program dapat berjalan lebih
optimal dan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.



